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ABSTRAK   

 

Septia Wulandari, 2025. “Efektivitas Model Experiential Learning Berbantuan 

Media Audiovisual terhadap Keterampilan Menulis Teks Negosiasi 

Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Rao, Kabupaten Pasaman”. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dan Sastra Indonesia. 

Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas 

Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang.    

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efektivitas model 

Experiential Learning Berbantuan Media Audiovisual terhadap Keterampilan 

Menulis Teks Negosiasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Rao, Kabupaten 

Pasaman”. Latar belakang penelitian ini didasari oleh kurangnya minat menulis 

peserta didik, khususnya dalam menulis teks negosiasi yang sesuai dengan 

struktur, kaidah kebahasaan teks negosiasi, sehingga diperlukan model dan media 

pembelajaran yang menarik dan inovatif. Model Experiential Learning  dipilih 

karena dapat meningkatkan keterampilan menulis, sedangkan audiovisual  dipilih 

sebagai media interaksi mendukung pembelajaran yang menarik, fleksibel dan 

dinamis.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pra-

eksperimen (pre-experimen design). Desain penelitian ini yaitu one group Pretest-

posttest design, yang dilibatkan satu kelas sebagai Pretest dan posttest. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes unjuk kerja untuk mengukur efektivitas 

keterampilan Menulis Teks Negosiasi. Analisis data menggunakan uji paired 

sampel t-test dan uji N-Gain skor untuk mengetahui tingkat efektivitas model 

pembelajaran yang diterapkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 

keterampilan menulis teks negosiasi siswa sebelum dan setelah diterapkannya 

model pembelajaran Experiential Learning berbantuan media audiovisual. Nilai 

rata-rata keterampilan menulis teks negosiasi siswa pada saat pretest 55,45 dan 

pada posttest 79,11, sehingga terjadi peningkatan 42,66%. Terdapat hasil 

pembelajaran yang meningkat saat diterapkan model. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai n-gain score yaitu 57,95% Hal ini membuktikan bahwa model Experiential 

Learning Berbantuan Media Audiovisual efektif signifikan terhadap hasil 

keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Rao, Kabupaten 

Pasaman. Peningkatan keterampilan menulis teks negosiasi siswa menunjukkan 

bahwa penggunaan model Experiential Learning berbantuan media audiovisual 

mampu membantu siswa dalam menulis teks negosiasi sesuai dengan struktur, 

kaidah kebahasaan teks negosiasi dan memperhatikan penulisan ejaan.   

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan penerapan model Experiential 

Learning berbantuan media audiovisual efektif dalam meningkatkan keterampilan 

menulis teks negosiasi. Penelitian ini menyarankan agar guru bahasa Indonesia 

dapat memanfaatkan kombinasi model dan media pembelajaran inovatif ini untuk 

meningkatkan keterampilan menulis siswa secara berkelanjutan, terkhusus pada 

pembelajaran teks negosiasi.    
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BAB I  

PENDAHULUAN        

 

A. Latar Belakang Masalah   

Kurikulum di Indonesia telah mengalami beberapa kali perubahan. 

Perubahan yang terjadi memiliki tujuan tersendiri. Hal ini selaras dengan pendapat 

Indriyani dkk, (2019), perubahan kurikulum dilakukan secara berkala untuk 

memperbarui kurikulum tersebut (Indriyani dkk, 2019). Hal ini juga ditegaskan 

oleh Melani & Gani, (2023), berbagai perubahan tersebut bertujuan untuk 

menyempurnakan kurikulum sebelumnya, hal ini disesuaikan dengan tuntutan 

perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini.   

Perubahan kurikulum ini menjadikan guru hendaknya melakukan 

penyesuaian terhadap kurikulum baru. Hal ini sejalan dengan pendapat Atin Sri 

Handayani, dkk (2023), guru hendaknya menyesuaikan diri dengan kurikulum 

baru dan perkembangan zaman yang terjadi, yaitu dengan memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan cara mengajar. Menurut  Wote & Sabarua, (2020), 

guru hendaknya menggunakan media pembelajaran sebagai alat peraga untuk 

menunjang pembelajaran, dalam menyampaikan pembelajaran hendaknya 

antusias, menggunakan pembelajaran kontekstual, menggunakan jenis pertanyaan 

yang membangkitkan peserta didik, dan lain sebagainya.  

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan kurikulum saat ini menjadikan 

guru hendaknya cakap akan teknologi. Hal ini bermaksud menjadikan guru 

memiliki kemampuan dalam menggunakan dan memanfaatkan  teknologi untuk 

keberlangsungan pembelajaran. Dengan menerapkan model, bahan ajar dan media 

yang bervariasi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  
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Berdasarkan kurikulum yang diterapkan pada saat ini di sekolah adalah 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini memberikan kebebasan memilih variasi dan 

media yang digunakan dalam pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik. Hal ini selaras dengan pendapat (Rahmadayani, 2022) 

Kurikulum Merdeka memberi kebebasan dan berpusat pada peserta didik, guru 

dan sekolah. Berdasarkan tujuan pendidikan Indonesia juga pernyataan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan serta surat edaran nomor 1 tahun 2020 tentang 

kebijakan Merdeka Belajar yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan yang ditandatangani langsung oleh Sekretaris Jenderal Ainun Na’im, 

sudah selayaknya setiap tingkat pendidikan mulai dari SD, SMP dan SMA 

menerapkan Kurikulum Merdeka di seluruh wilayah Indonesia (Hutabarat dkk., 

2022).       

Pada Kurikulum Merdeka pembelajaran Bahasa Indonesia memanfaatkan 

perkembangan teknologi. Berdasarkan hal tersebut, empat keterampilan berbahasa 

mengalami pengembangan, karena perkembangan teknologi untuk media 

pembelajaran. Keterampilan reseptif adalah keterampilan dalam memahami 

informasi yang diterima, seperti menyimak dalam bentuk lisan, membaca dalam 

bentuk tulisan, dan memirsa dalam bentuk visual. Sementara itu, keterampilan 

produktif adalah keterampilan dalam menyampaikan informasi, seperti berbicara 

secara lisan, mempresentasikan secara visual, dan menulis dalam bentuk tulisan 

(Mulyadi & Wikanengsih, 2022). Keterampilan menulis merupakan satu di antara 

keterampilan berbahasa yang sangat penting untuk dikuasai (Kurbani dkk, 2015). 

Hal ini karena dalam menyampaikan gagasan tidak hanya disampaikan dengan 
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berbicara, melainkan dengan menuangkannya ke dalam bentuk tulisan (Lubis, 

2022). Keterampilan menulis menjadi kebutuhan yang dimiliki manusia untuk 

menyampaikan gagasan melalui bahasa tulis (Umayah dkk., 2019).   

Pada Kurikulum Merdeka tingkat kemampuan siswa tidak dinilai 

berdasarkan dari kelas tetapi dinilai berdasarkan fase. Pada Sekolah Menengah 

Atas (SMA) fase yang digunakan adalah fase E, Capaian pembelajaran (CP) 

Bahasa Indonesia untuk SMA/SMK fase E salah satunya yakni elemen menulis 

(Ahmad dkk., 2024). CP yang terdapat dalam Kurikulum Merdeka pada elemen 

menulis adalah peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan 

atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif dalam 

bentuk teks informasional dan/atau fiksi.  

Berdasarkan Kurikulum Merdeka, keterampilan menulis yang dipelajari di 

SMA fase E pada semester genap salah satunya ialah menulis teks negosiasi. Hal 

ini sesuai dengan capaian pembelajaran yang berkaitan dengan elemen menulis. 

Tujuan utama pembelajaran pada materi menulis teks negosiasi adalah agar 

peserta didik mampu mengalih wahanakan teks berbentuk dialog ke bentuk naratif 

secara logis, kreatif, dan menggunakan alur yang runtut (Muhlis dkk., 2024). Teks 

negosiasi adalah teks yang berisi interaksi antara dua pihak mengenai kesepakatan 

yang menguntungkan satu pihak, tetapi tidak merugikan pihak lain, Jadi dapat 

disimpulkan teks negosiasi adalah sebuah teks yang berisikan percakapan antara 

dua orang atau lebih untuk mendapatkan kesepakatan bersama (Huda dkk., 2018; 

Patonah dkk., 2018; Utami dkk., 2021).    
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Keterampilan menulis teks negosiasi peserta didik masih mengalami 

permasalahan. Permasalahannya pada praktik menulis teks negosiasi peserta didik 

kurang menguasai, sehingga perolehan hasil penilaian harian peserta didik 

menjadi rendah (Hadi, 2022). Permasalahan rendahnya kemampuan peserta didik 

tersebut disebabkan faktor kurangnya pemahaman mengenai hakikat menulis teks 

negosiasi, sehingga motivasi dalam menulis sangat minim dan kurang, peserta 

didik merasa terbebani jika mendapatkan tugas untuk menulis. disebabkan 

kurangnya kebiasaan menulis dan peserta didik bingung atau kesulitan saat 

memulai suatu tulisan (Nurpadilah dkk., 2018). Siswa masih belum sepenuhnya 

mengenal teks yang akan dipelajarinya, siswa masih bingung dalam menentukan 

struktur, kaidah, karakteristik, serta kebahasaannya. Siswa tidak bisa hanya untuk 

sekedar mengenal atau mengetahui bentuk teks saja, melainkan harus 

mempraktikkannya dengan menulis secara langsung (Patonah dkk., 2018).  

Permasalahan peserta didik belum sepenuhnya mampu menghasilkan teks 

negosiasi yang baik dan berisi, tema pembicaraan yang dikemukakan oleh peserta 

didik dalam teks negosiasi tampak kurang tegas dan fokus. Kurang 

dimunculkannya masalah yang sedang dinegosiasikan dan kurang adanya 

pembicaraan berkenaan dengan negosiasi. Dari segi bahasa, tampak beberapa di 

antaranya tidak komunikatif dan membingungkan, sehingga komunikasi antara 

penutur satu dengan penutur dua kurang terjalin kerja sama yang baik dan 

menguntungkan yang menunjukkan bahwa siswa kurang dalam memproduksi teks 

negosiasi (Nurbaiti dkk., 2020). Permasalahan tantangan yang dihadapi dalam 

mengajar keterampilan ini meliputi kesulitan siswa dalam mengaplikasikan teori 
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ke praktik dan keterbatasan metode pengajaran yang digunakan oleh guru (Febry 

dkk., 2024). Permasalahan keterampilan menulis peserta didik, yaitu kurangnya 

kecakapan siswa dalam menulis, kurangnya pemahaman siswa dalam menulis, 

kurangnya minat siswa dalam menulis (Sunarsih dkk., 2018). 

Pembelajaran menulis teks negosiasi masih mengalami berbagai 

permasalahan. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di SMA Negeri 

1 Rao, Kabupaten Pasaman dengan salah seorang guru Bahasa Indonesia, 

permasalahan dalam menulis teks negosiasi, yaitu kurangnya minat peserta didik 

dalam menulis, peserta didik tidak bisa mengembangkan tema teks dan 

bergantung pada instruksi guru, peserta didik beranggapan negosiasi hanya 

berfokus pada kegiatan jual beli, kurangnya kemampuan siswa dalam menulis 

sesuai dengan kaidah kebahasaan teks negosiasi serta siswa kurang mampu 

menulis sesuai dengan ketentuan EYD.   

Beberapa hal yang menjadi penyebab permasalahan tersebut. Pertama,  

penggunaan model pembelajaran yang belum inovatif. Kedua, penggunaan media 

pembelajaran yang belum bervariasi. Ketiga, guru masih mendominasi 

menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran. Keempat, bahan ajar yang 

belum lengkap. Belum ditemukan model pembelajaran yang tepat adalah salah 

satu penyebab permasalahan keterampilan menulis (Sunarsih dkk., 2018)     

Berdasarkan penjelasan tersebut untuk mengatasi permasalahan pada 

pembelajaran menulis teks negosiasi menggunakan model pembelajaran yang 

inovatif, salah satu pembelajaran yang dijadikan alternatif untuk mengatasi 

permasalahan adalah model Experiential Learning (Febry dkk., 2024). Model 
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Experiential Learning salah satu model pembelajaran yang inovatif yang 

membuat peserta didik mengalami langsung keterlibatannya dalam pembelajaran 

(Hariri & Yayuk, 2018). Selain itu, model ini memiliki keunggulan yaitu dapat 

membantu peserta didik dalam mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman 

yang dimiliki, sehingga dapat menjadikan ingatan tentang informasi pengetahuan 

mudah untuk dipahami (Imro’ah, 2022; Ngkunda dkk., 2023; Setiyani, 2020; 

Sintia dkk., 2024).   

Model Experiential Learning ini mempunyai kelebihan sebagai berikut. 

Pertama, mengembangkan rasa ketergantungan antara sesama anggota kelompok. 

Kedua, meningkatkan keterlibatan dalam pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan. Ketiga, mengidentifikasi dan memanfaatkan bakat tersembunyi dan 

kepemimpinan. Keempat, meningkatkan empati dan pemahaman antarsesama 

anggota kelompok (Fathurrohman, 2015).  

Model Experiential Learning ini mempunyai manfaat sebagai berikut. 

Pertama, meningkatkan kesadaran akan rasa percaya diri. Kedua, meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi, perencanaan, dan pemecahan masalah. Ketiga, 

menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan untuk menghadapi situasi yang 

buruk. Keempat, menumbuhkan dan meningkatkan rasa percaya antarsesama 

anggota kelompok. Kelima, menumbuhkan dan meningkatkan semangat kerja 

sama dan kemampuan untuk berkompromi. Keenam, menumbuhkan dan 

meningkatkan komitmen dan tanggung jawab (Fathurrohman, 2015).  

Model ini lebih bersifat induktif daripada deduktif, memberikan 

pengalaman belajar langsung daripada lewat pengalaman orang lain, dan para 
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partisipan diberi kesempatan menemukan sendiri makna hasil belajarnya serta 

menguji sendiri kesahihan pengalamannya itu (Imro’ah, 2022). Cara belajar 

melalui pengalaman dapat memicu peserta didik untuk lebih berani dan mereka 

menjadi tidak takut untuk berhasil kemudian juga dapat meningkatkan rasa 

percaya diri peserta didik karena kegiatan model Experiential Learning dilakukan 

dengan cara yang menyenangkan bagi peserta didik (Yetra, 2020). Model 

Experiential Learning lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis 

teks negosiasi siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional 

(Febry dkk 2024). Berdasarkan hal tersebut model Experiential Learning 

merupakan model pembelajaran inovatif untuk mengatasi masalah dalam 

keterampilan peserta didik dalam menulis teks negosiasi.           

Proses pembelajaran tidak terlepas dari media yang digunakan untuk 

menunjang pembelajaran. Salah satu media yang efektif digunakan untuk 

keterampilan menulis teks negosiasi ialah media audiovisual. Pemanfaatan media 

audiovisual memiliki dampak positif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan membuat penyajian materi menjadi lebih menarik untuk siswa (Ifrida & 

Pratiwi, 2024). Peran media audiovisual dalam proses pembelajaran adalah 

peserta didik memiliki kemudahan mengingat suatu materi dalam jangka waktu 

lebih lama (Jayanti dkk., 2020). Proses pembelajaran siswa pada materi menulis 

teks negosiasi dapat dilakukan dengan media pembelajaran audiovisual untuk 

meningkatkan keterampilan menulis teks negosiasi (Agusta & Rochmiyati, 2015).  

Berdasarkan uraian di atas, maka penting melakukan penelitian pada 

keterampilan menulis teks negosiasi dengan menggunakan model Experiential 
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Learning berbantuan media audiovisual pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Rao, 

Kabupaten Pasaman. Hal ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

model Experiential Learning berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan 

menulis teks negosiasi. Berdasarkan hal ini, peneliti tertarik melakukan penelitian 

berjudul “Efektivitas Model Experiential Learning Berbantuan Media Audiovisual 

terhadap Keterampilan Menulis Teks Negosiasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 

Rao, Kabupaten Pasaman”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang di atas, 

maka dapat diidentifikasi masalah yang berkaitan dengan penelitian ini, ialah 

sebagai berikut. Pertama, kurangnya minat menulis peserta didik. Kedua, peserta 

didik masih tidak bisa menentukan jenis teks negosiasi dan berfokus pada 

kegiatan negosiasi jual beli. Ketiga, peserta didik belum bisa menggunakan kaidah 

kebahasaan teks negosiasi dalam menulis teks negosiasi. Keempat, peserta didik 

belum bisa menulis berdasarkan ketentuan EYD.  

Berdasarkan permasalahan yang ada, terdapat penyebab permasalahan 

tersebut. Pertama, dalam pembelajaran guru belum menggunakan model 

pembelajaran yang inovatif. Kedua, media yang digunakan untuk menunjang 

pembelajaran belum bervariasi.    

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 

penelitian ini dibatasi pada efektivitas model Experiential Learning berbantuan 
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media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Rao, Kabupaten Pasaman.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana tingkat keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Rao, Kabupaten Pasaman, sebelum menggunakan model 

Experiential Learning berbantuan media audiovisual? 

2. Bagaimana tingkat keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Rao, Kabupaten Pasaman, setelah menggunakan model Experiential 

Learning berbantuan media audiovisual? 

3. Berapakah besar efektivitas model Experiential Learning berbantuan media 

audiovisual terhadap keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Rao, Kabupaten Pasaman?   

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut.  

1. Untuk menjelaskan tingkat keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Rao, Kabupaten Pasaman, sebelum menggunakan model 

Experiential Learning berbantuan media audiovisual? 

2. Untuk menjelaskan tingkat keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Rao, Kabupaten Pasaman, setelah menggunakan model 

Experiential Learning berbantuan media audiovisual? 
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3. Untuk menjelaskan efektivitas model Experiential Learning berbantuan 

media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Rao, Kabupaten Pasaman?     

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat 

secara praktis. Pertama, secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat 

untuk menambah dan memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang menulis teks 

negosiasi. Kedua, secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pihak-pihak berikut. 

a. Bagi guru, khususnya guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Rao, 

Kabupaten Pasaman, yaitu sebagai solusi alternatif dalam pengembangan 

model dan media pembelajaran untuk teks negosiasi. 

b. Bagi siswa SMA Negeri 1 Rao, Kabupaten Pasaman, yaitu sebagai umpan 

balik yang bermanfaat untuk selalu meningkatkan kemampuan dalam 

pelajaran bahasa Indonesia. 

c. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk tahap penelitian lanjutan. 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan terjadinya kesalahan dalam penafsiran dalam 

penelitian, maka diberikan definisi operasional sebagai berikut.  

a. Efektivitas, dalam penelitian ini diartikan sebagai sejauh mana suatu 

intervensi atau perlakuan dapat meningkatkan keterampilan atau kemampuan 

peserta, yang diukur melalui tes unjuk kerja sebelum (Pretest) dan setelah 
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(posttest) perlakuan (intervensi). Tes unjuk kerja digunakan untuk menilai 

kemampuan peserta dalam melakukan tugas atau keterampilan tertentu secara 

langsung. Untuk memastikan bahwa peningkatan tersebut tidak terjadi secara 

kebetulan, analisis statistik seperti uji-t berpasangan dapat digunakan. Dengan 

cara ini, efektivitas intervensi dapat dinilai secara objektif berdasarkan 

peningkatan keterampilan peserta.   

b. Model Experiential Learning, merupakan sebuah model pembelajaran yang 

menjadikan pengalaman peserta didik secara nyata sebagai bentuk wadah 

kesempatan bagi peserta didik untuk meningkatkan keterampilan tertentu. 

c. Media audiovisual, merupakan media yang menggabungkan unsur suara dan 

gambar, seperti video, film atau slide suara. Media ini dianggap efektif dalam 

menarik perhatian peserta didik, sehingga pembelajaran dapat terlaksana 

dengan efektif. Media audiovisual ini memungkinkan peserta didik 

menyimak tayangan yang dapat membantu dalam penyampaian informasi 

dengan cara yang lebih menarik daripada sekadar membaca teks.  

d. Keterampilan menulis teks negosiasi, menulis adalah suatu kegiatan 

dilakukan untuk mengungkapkan ide pikiran melalui tulisan. Teks negosiasi 

adalah teks yang berisikan interaksi antara dua orang atau lebih yang 

memiliki tujuan yang sama, menghasilkan keuntungan bagi pihak satu dan 

tidak merugikan pihak yang lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Ditinjau dari deskripsi data, hasil analisis data serta pembahasan pada bab IV, 

dapat disimpulkan tiga hal berikut. Pertama, keterampilan menulis teks negosiasi 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Rao, Kabupaten Pasaman sebelum menggunakan 

model Experiential Learning berbantuan media audiovisual berada pada 

kualifikasi Hampir Cukup dengan rata-rata 55, 45. Jika dibandingkan dengan 

KKM mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Rao, Kabupaten 

Pasaman, yaitu 75 maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks 

negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Rao, Kabupaten Pasaman belum 

memenuhi KKM yang telah ditentukan.    

Kedua, keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 1 

Rao, Kabupaten Pasaman setelah menggunakan model Experiential Learning 

berbantuan media audiovisual berada pada kualifikasi Baik (B) dengan rata-rata 

79,11. Jika dibandingkan dengan KKM mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA 

Negeri 1 Rao, Kabupaten Pasaman, yaitu 75 maka dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Rao, Kabupaten 

Pasaman sudah memenuhi KKM yang telah ditentukan.  

Ketiga, model Experiential Learning berbantuan media audiovisual efektif 

signifikan terhadap keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Rao, Kabupaten Pasaman. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 

keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Rao, Kabupaten 
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Pasaman setelah menggunakan model model Experiential Learning berbantuan 

media audiovisual lebih tinggi dibandingkan dengan nilai keterampilan menulis 

teks negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Rao, Kabupaten Pasaman sebelum 

menggunakan model model Experiential Learning berbantuan media audiovisual. 

Hal tersebut dibuktikan dengan uji hipotesis paired simple t-test 0,000. Jika dilihat 

dari dasar pengambilan keputusan paired simple t-test, yaitu jika nilai Sig. (2-

tailed0 <0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada 

data Pretest dan posttest. Jadi hasil uji hipotesis paired simple t-test pada 

penelitian ini adalah 0,000 < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar bahasa Indonesia keterampilan menulis teks negosiasi pada data 

Pretest dan posttest. Untuk melihat seberapa besar efektivitas model Experiential 

Learning berbantuan media audiovisual maka dilakukan dengan uji N-Gain Score. 

Berdasarkan hasil N-Gain Score 57,95% berada pada kategori Cukup Efektif 

dengan persentase 56-75. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model Experiential Learning berbantuan media audiovisual efektif 

secara signifikan terhadap keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Rao, Kabupaten Pasaman.        

B. Saran 

Adapun saran terkait penggunaan model Experiential Learning berbantuan 

media audiovisual ditujukan kepada guru, siswa, dan peneliti selanjutnya. 

Pertama, kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia secara khusus agar dapat 

menerapkan model Experiential Learning berbantuan media audiovisual untuk 

meningkatkan keterampilan menulis siswa dan secara umum guru mata pelajaran 
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lain untuk meningkatkan hasil belajar. Kedua, kepada siswa diharapkan agar tidak 

menganggap pembelajaran menulis teks negosiasi merupakan hal yang sulit 

dikarenakan model Experiential Learning berbantuan media audiovisual 

merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

Ketiga, kepada peneliti selanjutnya agar hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan perbandingan atau rujukan untuk mempertimbangkan dan 

melaksanakan penelitian eksperimen yang berhubungan dengan keterampilan 

menulis teks negosiasi siswa menggunakan model Experiential Learning 

berbantuan media audiovisual.         
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